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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Selama kurun waktu tiga puluh tahun terakhir, ti@msasi bisnis
mewarnai kegiatan operasional perusahaan. Kondisarpdengan permintaan
yang stabil dapat diprediksikan telah berubah nekijandisi pasar yang dinamis
dan konsumen menuntut kinerja yang lebih tinggi datiap perusahaan yang
memasuki dunia bisnis. Kompetisi pasar global, lpginan cepat dalam pasar dan
perkembangan arus teknologi informasi merupakaimalayang harus diantisipasi
oleh setiap pelaku bisnis, khususnya pelaku bisraag bergerak dalam
menghasilkan sebuah produk. Karena produk yangkadrasilkan adalah kunci
untuk menunjang kemajuan perusahan.

Perkembangan teknologi informasi merupakan salahhed yang penting
dalam perkembangan lingkungan bisnis pada era lglaba seperti saat ini.
Untuk dapat memenangkan persaingan dan meraih gelamg kompetitif,
perusahaan harus dapat bersikap proaktif dalam maeiagi berbagai
perkembangan yang ada. Perubahan teknologi informasipakan salah satu hal
yang penting dan mewarnai perkembangan lingkungansb Pada era globalisasi
seperti saat ini, hal tersebut sejalan dengan gd&mgnukakan Porter (Ellitan dan
Anatan, 2007:111) yang mengemukakan bahwa “inowdesn keunggulan
teknologi merupakan komponen penting dalam strdieggaing didunia bisnis”.

Oleh sebab itu perusahaan sebagai suatu organisasis harus dapat



mengantisipasi perkembangan teknologi informasitirge dengan hal tersebut
perusahaan dituntut agar dapat memanfaatkan ssetamalogi informasi sebaik
mungkin sehingga perusahaan dapat mengolah infosaasmenyampaikannya
sebaik mungkin kepada pihak-pihak yang berhak tegménformasi tersebut.

Perusahaan sebagai suatu organisasi yang mencigaakadianya barang
dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat diturgar a@apat memanfaatkan
sarana teknologi informasi sebaik mungkin. Sebuatugahaan dituntut agar
dapat memberikan informasi yang cepat, tepat, darabkepada setiap tingkatan
manajemen, khususnya untuk bagian produksi. Karesakh satu kunci
keberhasilan sebuah perusahaan yang bergerak daladuksi adalah
menghasilkan barang yang berkualitas. Tujuan pkassa dalam dunia bisnis
adalah menciptakan barang atau jasa yang bermugtikakperusahaan dapat
menciptakan suatu produk yang memiliki mutu tinggika perusahaan tersebut
dapat memasuki persaingan dalam dunia bisnis. rEélaisalah satu hal yang
tidak dapat dipungkiri dalam berbisnis adalah mewlpl laba sebesar besarnya
untuk menunjang kelancaran perusahaan dalam jamak@ yang panjang. Oleh
sebab itu perusahaan dituntut untuk dapat menghasilproduksi yang
berkualitas, dengan kualitas barang yang baik, ghnylang sesuai perencanaan,
penyelesaian produk yang sesuai dengan waktu yalah tiirencanakan oleh
perusahaan serta biaya produksi yang sesuai damggaran untuk memproduksi
suatu produk.

Oleh sebab itu dalam kegiatan produksi suatu pkassa membutuhkan

suatu informasi mengenai perencanaan jadwal pradbkban baku, fasilitas



produksi, serta biaya, yang digunakan untuk pergjemd kualitas produksi.
Dengan informasi yang tersampaikan dengan baik tddmpnakan untuk
pengendalian produksi dengan demikian diharapkamuspbhaan dapat
mengurangi kesalahan-kesalahan baik yang disengeapun yang tidak
disengaja, sehingga perusahaan dapat menghasitkdoksi yang berkualitas.
Dimana untuk menciptakan suatu produk yang berasalibaik, sangat
dipengaruhi oleh proses yang dialami oleh barangendiri, dimulai dari bahan
baku sampai barang jadi. Sehingga dalam hal inigaéraan penting sekali untuk
dapat mengendalikan berbagai faktor produksi, ggases produksi dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang direkeman8uatu perusahaan harus
dapat memenuhi standar kuantitas perusahaan ydaly ditetapkan untuk
memenuhi permintaan konsumen dengan waktu yanly tBiancanakan pula.
Selain masalah kualitas, kuantitas dan wakiu, pblaen tidak dapat
memungkiri hal yang perlu diperhatikan adalah pedgban biaya untuk
produksi. Sebisa mungkin perusahaan dapat menekaya kpengeluaran.
Diharapkan dengan mengurangi pengeluaran makarakannjang pencapaian
laba yang menjadi tujuan perusahaan tanpa mengabhkilalitas, kuantitas serta
ketepatan waktu penyelesaian yang telah direncanaka

Oleh sebab itu perusahaan perlu menetapkan suategstdan program
untuk mengendalikan produksi. Dengan penetapategirtersebut diharapkan
dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah dirakan oleh perusahaan. Jika
tujuan yang dicapai tidak sesuai dengan yang dikaramaka berarti efektifitas

pengendalian produksi tidak tercapai. Efektivitasdpksi yang tidak tercapai



akan dapat mengakibatkan perusahaan kehilangan rapebelaba yang
diinginkan, kelangsungan hidup perusahaan akarariggu sehingga tujuan
jangka panjang tidak dapat tercapai. Gejala tentdngjum efektifnya
pengendalian produksi yang muncul dalam bentukiksesuaian hasil produksi
dapat terlihat dari beberapa hal:

1. Kualitas produk yang kurang baik

2. Jumlah hasil produk tidak sesuai dengan yang chreadcan

3. Waktu proses pengolahan produk yang kurang tepetuwa

4. Biaya proses produksi yang tidak sesuai dengan tgaly direncanakan.

Pikiran Rakyat merupakan salah satu perusahaananmedsa cukup
ternama di Bandung. Keberadaan surat kabar PikRakyat dikhususkan
sebagai sarana informasi untuk menyampaikan berbagéa yang bermanfaat
khususnya untuk masyarakat Bandung. Sebagai satialpesrusahaan surat kabar
terbesar di Bandung, Pikiran Rakyat dituntut urdakat memberikan kepuasan
bagi konsumen. Dalam hal ini bukan hanya berita yang harus berkualitas
namun harus memperhatikan beberapa aspek yangatata gersaingan dunia
bisnis, sehingga Pikiran Rakyat dapat bertahanndglarsaingan dunia bisnis
media massa.

Sebagai salah satu perusahaan ternama di Banduggbgagerak dalam
bidang media masa, Pikiran Rakyat harus dapat mdtabenhasil produksi yang
berkualitas kepada konsumennya. Selain itu PikRakyat pun dituntut untuk
dapat memproduksi koran dengan jumlah dan waktygbesaian sesuai dengan

yang telah direncanakan agar dapat memenuhi peramrdari para konsumen,



serta biaya produksi yang telah dianggarkan. SaatPikiran Rakyat telah

menjadi perusahaan media massa yang patut dipsghdn kebaradaannya di

wilayah Bandung. Namun hal itu bukan berarti PikiRakyat tidak memiliki

kendala dalam bidang produksi, karena bagaimanapasalah dalam setiap
kegiatan atau kehidupan pasti akan selalu ada. &@&ndblam produksi pun
dialami oleh perusahaan surat kabar media massmarPilRakyat, yang
mengakibatkan tidak tercapainya perencanaan pexasah

Berdasarkan wawancara pendahuluan yang dilakuketm @éneliti pada
hari Kamis tanggal 15 April 2009 dengan Bpk Aan &wda selaku Supervisi
bagian produksi, permasalahan mengenai ketidaks@shasil produksi terlihat
juga di PT Pikiran Rakyat. Hal ini dapat dilihatridandikasi produksi tidak
sesuai dengan yang telah direncanakan, diantaeatajah:

1. Penyampaian informasi mengenai berita sebagai babh&n yang cukup
penting, terkadang mengalami keterlambatan sehinggenghambat
pemasukan berita yang mengakibatkan terhambatnyduwatuk proses
produksi

2. Terkadang penyampaian informasi mengenai kondisilitts produksi
terlambat, sehingga sering terjadi kendala padanmmessin produksi yang
mengakibatkan terjadinya kecacatan pada produk yaregnpengaruhi
terhadap jumlah priduksi dan ketidaksesuaian takgektu yang telah
direncanakan

3. Tidak sesuainya anggaran perencanaan biaya prodakgan kenyataan di

lapangan yang disebabkan kenaikan harga bahandaakproduk gagal .



4. Terlambatnya informasi mengenai keterlambatan pagabahan baku oleh
pihak supplier, yang mengakibatkan terhambatnyagzrproduksi.

5. Tidak sesuainya informasi mengenai tenaga kerjay ydhutuhkan untuk
melakukan produksi.

Berdasarkan informasi serta data yang diperoleihbagian produksi Bpk
Aan Suhanda dan Bpk Eric Rizki Koncara, PT PikiRakyat merencankan hasil
produksi rata-rata mencapai 4.536.000 per bulanmmun hanya pada saat-saat
tertentu saja perusahaan menargetkan hasil produksicapai 4.845.000
eksemplar per bulannya. Menurut Bpk Eric perencanamlah hasil produksi
tersebut disesuaikan dengan pemesanan dari parka@a, yang pendataannya
dilakukan dengan mekanisme order pada bagian agkpemesanan melalui via
email. Selain itu Pikiran Rakyat harus berproduksiuk memenuhi beberapa
jumlah promosi yang tempatkan di lokasi seperttansi pemerintahan dan
beberapa hotel.

Lebih lanjut Bpk Aan menegaskan bahwa kenaikan meram dalam
perencanaan jumlah produksi tidak terlalu besarydasekitar 2.500 sampai
4.000 eksemplar. Kenaikan tersebut pun di sesnalkagan peristiwa-peristiwa
tertentu saja. Berdasakan data yang diperoleh mangerencanaan dan hasil
produksi, serta hasil yang dapat dicapai setiaprimyla pada tahun 2008, produk
yang dihasilkan mengalami kenaikan dan penurunahninh dapat dilihat pada

tabel dibawabh ini:



Tabel 1.1
Hasil Produksi PT Pikiran Rakyat Tahun 2008

Jumlah (Esemplar/hari)
Bulan I:)ereFr,lcan‘El‘fir.]/Has"Eksemplar Eksemplar| Total Eksemplat
roduksi . S

Bersih Kotor yang dihasilkan
Januari 4.536.000 5.016.350 326.961 5.343.311
Februari 4.536.000 4.223.749  126.961 4.350.710

Maret 4.536.000 4.311.21D0  105.740 4.416.35(

April 4.845,000 5.092.199  145.372 5.237.571

Mei 4.536.000 4.376.439 124.672 4.501.111

Juni 4.845.000 4.769.438 578.91p 5.348.35(

Juli 4.845.000 4.279.646  126.962 4.406.608
Agustus 4.536.000 4.307.847 212.589 4,520,436

Septembel 4.845.000 5.080.554  346.341 5.426.895
Oktober 4.845.000 5.245.626 296.791 5.542.417
November 4.536.000 4.462.828 311.152 4.773.980
Desember| 4.536.000 3.624.5831  425.592 4.050.123

Sumber : Laporan hasil produksi PT Pikiran RalBatdung, Tahun 2008

Dari data yang diperoleh di atas, penulis dapatgaeil kesimpulan
bahwa terdapat suatu ketidaksesuaian antara pesarcé&asil produksi dengan
hasil produksi yang sebenarnya. Dari data terselapiat kita lihat bahwa
terdapat suatu permasalahan dalam efektivitas peéafian produksi. Hal
tersebut dapat dilihat dari jumlah hasil produleng tidak sesuai dengan jumlah
yang telah direncanakann. Dalam perencanaan paarsahenargetkan sekitar
4.536.000 eksempler koran per bulan nya, atau dikRakyat menargetkan
dapat berproduksi sekitar 151.200 per harinya.

Perencanaan tersebut ditetapkan mengacu pada dadake tahun
sebelumnya ditambah dengan perkiraan permintaam@r.pdéamun dalam
kenyataan dilapangan terkadang Pikiran Rakyat tidakat menghasilkan

produksi sesuai dengan perencanaan, hal terselpat ##a lihat pada data



diatas. Menurut Bpk Aan Suhanda selaku superviggiabaproduksi yang

menjadi nara sumber dalam penelitian ini, hal tarsedikarenakan oleh

keterlambatan informasi berita, keterlambatan m#si mengenai persediaan
bahan bahan baku, dan informasi kondisi fasilitasipksi.

Permasalahan mengenai hal tersebut seharusnyaaségampaikan
kepada pihak yang berhak untuk mengambil keputusehingga perusahaan
dapat segera mengetahui tindakan yang akan diamiiiik pengendalian
produksi. Selain itu terjadinya kecacatan padal pgeduksi atau yang disebut
dengan eksemplar kotor mengakibatkan meningkatraya lproduksi ditambah
dengan kenaikan harga bahan, hal tersebut mengiekibperusahaan merasa
sulit untuk mengambil tindakan untuk menyesuaikarggaran produksi,
sedangkan harga jual produk di pasar harus tetgg; dapat berkompetisi
dengan media masa yang lain.

Jumlah eksemplar kotor atau cacat produksi perby&arsekitar 1.000
sampai 5.000 eksemplar jika dipersentasekan eksenkpltor mencapai 2%
sampai 11% dari keseluruhan produk yang dihasiiei@p bulannya. Menurut
nara sumber tidak tercapainya total hasil produdlengan perencanaan
disebabkan oleh keterlambatan berita yang sampaideeredaksi Pikiran rakyat
sehingga tidak cukupnya waktu untuk menyelasaikalpetapa jumlah koran
yang telah direncanakan, keterbatasan persedidsan d@ku yang disebabkan
terlambatnya pihak supplier dalam pengiriman babeku, serta tidak sesuainya
data jumlah karyawan yang diperlukan untuk berpkedulengan kebutuhan

dilapangan. Selain itu jumlah eksempler kotor yaligasilkan menyebabkan



perusahaan berkurangnya jumlak koran yang akanigdribdisikan kepada
konsumen. Besarnya persentase jumlah eksemplerr k@ng dihasilkan
disebabkan terjadinya gangguan pada fasilitas sadsehingga biaya produksi
pun menjadi tidak sesuai dengan perencanaan.

Dari permasalahan yang tampak di atas kita menyadtapa pentingnya
sebuah informasi dalam perusahaan. Khususnya uperkisahaan yang
mengandalkan sebuah produk untuk menunjang kelgstagan hidup
perusahaan. Hal tersebut disadari pula oleh FiraRiRakyat, walaupun salah
satu tujuan dari perusahaan adalah menyampaikéa pang berkualitas kepada
mansyarakat namun Pikiran rakyat pun tidak memungknereka harus
memikirkan bagaimana perusahaan dapat menghasgkaduksi yang baik
sesuai dengan perencanaan perusahaan. Seiringnbarkgan harus teknologi,
Pikiran Rakyat sebagai salah satu media massa gargberikan informasi
kepada masyarakat. harus dapat menyesuaikan digadeperkembangan yang
ada. Pemanfaatan sarana teknologi informasi dagatinfang dalam pencapaian
tujuan perusahan. Hal tersebut sesuai dengan peamy&haset al (Muhardi,
91: 2007) yang menyatakan bahwa “Teknologi memangaranan penting
dalam meningkatkan kualitas produksi, dan memberileersaingan bagi
perusahaan yang dapat mengadopsi lebih awal daranfi@atkannya dengan
cara yang sebaik-baiknya”. Salah satah satu manfaafy dapat diperoleh
dengan teknologi adalah penyampaian informasi yapat, tepat dan akurat.

Melalui informasi yang disampaikan dengan baik dipkan perusahaan dapat
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segera mengambil sebuah keputusan untuk tindakagepdalian produksi,
sehingga perusahaan dapat mencapai target yamgaliaan.

Sistem informasi produksi merupakan salah satu abagidari
perkembangan teknologi informasi. Dengan adanyi@rmsisnformasi produksi
diharapkan permasalah yang terjadi dalam perusakbhasusnya mengenai
informasi untuk efektivitas pengendalian produkapat teratasi. Hal tersebut
dipertegas oleh Ellitan dan Anatan (2007: 110) yaweggemukakan bahwa :

Kunci kesuksesan strategi perusahaan terletak plel@ampuan

perusahaan dalam mengantisipasi pasar dan menggkaparsistem

informasi produksi yang didesain secara cepat damberikan nilai yang

tinggi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.
Dengan pemanfaatan sarana teknologi informasi ldmysupenggunaan sistem
informasi produksi, diharapkan perusahaan dapatgamehil keputusan yang
cepat dan tepat untuk menyelesaiakan setiap pelahagang ada khususnya
mengenai pengendalian kualitas produksi karena ggatlahan yang ada dalam
perusahaan akan berdampak pada sebuah hasil prgdofgstidak sesuai dengan
perencanaan perusahaan dan seracara tidak langdamg berdampak pada
keberlangsungan hidup perusahaan.

Dengan demikian untuk mencapai efektivitas produkeka dalam
pengendalian produksi sangat dibutuhkan sistenrrmdei produksi. Informasi
yang diperoleh diharapkan dapat digunakan untukdolamg pengendalian
produksi. Hal ini sejalan dengan teori sistem imfasi produksi yang
dikemukakan oleh Kenneth C. Laudon dan Jane P.dmd005: 24) bahwa

“Sistem informasi merupakan komponen-komponen yaligg berhubungan dan

bekerjasama  untuk  mengumpulkan.  Memproses, = menyimpaan
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mendistribusikan informasi tersebut untuk mendukymgses pengambilan
keputusan, koordinasi dan pengendalian”. Jadi ddianpulkan bahwa sistem
informasi dapat di gunakan untuk proses pengambiputusan, koordinsai,
serta pengendalian. Oleh sebab itu sistem informpesiuksi dibutuhkan oleh
perusahaan untuk mengendalikan produksi sehinggaglmasilkan produksi yang
berkualitas.

Berkaitan dengaan pendapat yang dikemukakan oleimé€e C. Laudon
dan Jane P. Laudon maka sistem informasi yang uhkah untuk mendukung
pengendalian kualitas produksi adalah sistem irdsrmproduksi. Dengan sistem
informasi produksi ini diharapkan perusahaan dapatakukan pengendalian
seefektif mungkin sehingga perusahaan dapat meingieak hal-hal apa saja
yang dibutuhkan dalam kegiatan produksi, yang daindéri perencanaan jadwal
produksi, persediaan bahan baku untuk proses psodaknpai dengan hasil dari
proses produksi itu sendiri. Selain itu sistem rmfasi produksi berperan
memberikan informasi mengenai kondisi fasilitasdoilsi serta kebutuhan akan
sumberdaya manusia secara benar, lengkap danviegai sehingga pimpinan
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yangtifefdalam upaya
melaksanakan proses produksi.

Oleh sebab itu mengingat pentingnya penggunaarensisnformasi
produksi dalam kegiatan proses produksi agar efkdi pengendalian produksi
dapat tercapai maka penulis tertarik untuk mencuobaelaah dan menganalisis

bidang kajian tersebut dan penulis bermaksud umtllakuakn penelitian dengan
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judul  “Hubungan Sistem Informasi Produksi dangan Efektivaas

Pengendalian Produksi”.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telgiadkan di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Sistem InformasidBksi memiliki hubungan
dengan efektivitas pengendalian produksi. Sistefarimasi Produksi memiliki
peranan sangat penting dalam hal aktivitas prodkd&k®na tanpa adanya sistem
Informasi produksi, maka pimpinan tidak dapat menigialangkah-langkah yang
efektif dalam melaksanakan pengendalian produkigh ®arena itu pentingnya
sistem Informasi produksi dalam proses produksiidian, sehingga efektivitas
pengendalian produksi dapat tercapai, dalam haroduk yang dengan kualitas,
kuantitas dan waktu serta biaya yang sesuai peamaacadapat menimbulkan
kepuasan, pemenuhan kebutuhan bagi konsumen, gehperusahaan dapat
mempertahankan keberadaannya dan meningkatkan siaiy® perusahaan.
Berdasarkan identifikasi di atas penulis merumuskasalah yang timbul hal ini
digunakan untuk menyederhanakan permasalahan dampemelas arah
penelitian sesuai dengan judul yang telah dikemaka®i atas. Berdasarkan
masalah-masalah yang ada, dapat dirumuskan sdizdait :

1. Bagaimana gambaran tentang pelaksanaan sistemmborproduksi di
perusahaan media masa PT Pikiran Rakyat
2. Bagaimana gambaran tentang tingkat efektivitas @atalian produksi di

perusahaan media masa PT Pikiran Rakyat
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3. Adakah hubungan antara sistem Informasi produisgen tingkat efektivitas

pengendalian produksi

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis dimaksudkan urmémperoleh data
mengenai sistem Informasi produksi dengan efeksvigengendalian produksi.
Data ini dijadikan bahan analisis apakah sistenorinési produksi memiliki
hubungan dengan efektivitas pengendalia produktatak.

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan di ataka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan nSidtdormasi
Produksi di perusahaan media masa Pikiran Rakyat

2. Untuk memperoleh gambaran tentang tingkat efekBvippengendalian
produksi di perusahaan media masa Pikiran Rakyat

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan sistemrrder produksi dengan

efektivitas pengendalian produksi

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaataéearitis dan praktis

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribushgabermanfaat bagi
kajian yang lebih komprehensif dan pengembangaru iBistem informasi
manajemen, khususnya sistem Informasi produksiildain mengenai produksi

mengenai pengendalian produksi. Selain itu dihamapgenelitian ini dapat
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dijadikan sebagai bahan perbandingan terhadap ip@nelserupa sudah

dilakukan maupun yang akan dilakukan dimasa meandat

2. Secara Praktis

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikahan pertimbangan
dalam pelaksanaan sistem informasi produksi padasgkaan media massa
Pikiran Rakyat yang berperan penting untuk optisaaii pengendalian dalam
produksi, sehingga tercapai efektivitas pengendadraduksi dalam mendukung
visi dan misi perusahaan. Bagi peneliti sendiringhéian ini sebagai bahan
pengetahuan dan pengalaman agar dapat mengapdikatgkri yang dimiliki
untuk mencoba menganalisis fakta, gejala, dan tpeaisyang terjadi secara
ilmiah dan objektif, sehingga dapat ditarik kesitgpu dan dapat

dipertanggungjawabkan.



